

















SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “ Penggunaan
Pendekatan CTL untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran
IPA di Kelas V SDN 17 Alang Sungkai Kecamatan Linggo Sari Baganti KAB.
Pesisir Selatan” benar-benar karya saya sendiri. Separjang pengetahuan saya
tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali
sebagai acuan kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang lazim.

- Padang, Mei 2013




ABSTRAK

LISMA JUITRA. 2013. Penggunaan Pendekatan CTL untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA di
Kelas V SDN 17 Alang Sungkai Kecamatan Linggo
sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
IImu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA di kelas V SDN 17 Alang Sungkai, ini disebabkan karena guru
masih menggunakan pendekatan konvensional dalam pembelajaran. Akibatnya
hasil belajar tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan di sekolah. Untuk
mengatasinya dilakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan
pendekatan CTL. Pendekatan CTL merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang mempasilitasi siswa untuk mencari, mengolah, menemukan pengalaman
yang lebih kongkrit. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 17 Alang Sungkai.

Pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan tes. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 4 tahap yaitu :
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. penelitian dilakukan dengan 2 siklus. Siklus
pertama terdiri dari dua kali pertemuan dan siklus kedua satu kali pertemuan.
subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas VV SD yang berjumlah 32 orang. 20
orang laki-laki dan 12 orang perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada : (a) RPP dari nilai
rata-rata 80,36% kriteria baik (B) pada siklus I, meningkat nilai rata-ratanya
menjadi 96,43% criteria sangat baik (SB) pada siklus Il, (b) pelaksanaan
pembelajaran, aktifitas guru dari nilai rata-rata 78,13% criteria cukup (C) pada
siklus I, meningkat nilai rata-ratanya menjadi 87,50% criteria baik (B) pada siklus
I, (c) pelaksanaan pembelajaran, aktifitas siswa nilai rata-rata dari 76,56%
kriteria cukup (C) pada siklus I, meningkat nilai rata-ratanya menjadi 87,50%
kriteria baik (B) pada siklus 11, (d) hasil belajar siswa pada aspek kognitif, afektif
dan psikomotor siklus | diperoleh nilai rata-rata 72,41 kritera cukup(C)
meningkat pada siklus Il dengan rata-rata 85,28 kriteria baik (B). Dengan
demikian, penggunaan pendekatan CTL meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPA di KLS V SDN 17 Alang Sungkai.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
IPA( llmu Pengetahuan Alam) merupakan salah satu mata pelajaran
yang menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi, di manaproses pembelajaran
IPA  menuntut pengalaman langsung siswa agar dapat mengembangkan
kemampuannya untuk menjelajahi dan memahami alam sekitar.Hal ini dinyatakan
Depdiknas (2006:484) ”IPA merupakan proses pembelajaran yang menekankan
pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi dalam menjelajahi
dan memahami alam sekitar secara ilmiah”. Oleh sebab itu,pembelajaran IPA
perlu diberikan sejak pendidikan dasar dengan baik, karena berhasil tidaknya
sistem pendidikan dasar sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang
diberikan guru.
Adapun tujuan pembelajaran IPA di SD yang dijabarkan Depdiknas
(2006:484) adalah sebagai berikut:
1)Agar siswa memiliki kemampuan untuk memahami konsep-konsep IPA
dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, 2) Memiliki
keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan dan gagasan
tentang alam sekitar, 3) mempunyai minat untuk mengenal dan
mempelajari bendaObenda serta kejadian di lingkungan sendiri, 4)bersikap
ingin tahu, tekun, kritis, wawas diri, bertanggung jawab, bekerja sama, dan
mandiri, 5) mampu menerapkan bebagai konsep IPA untuk menyelesaikan
gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan, 6)mampu
menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk memecahkan suatu
masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 7) mengenal dan

memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga menyadari kebesaran
dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa



Agar tujuan materi pembelajaran IPA di SD dapat tercapai dengan baik
sesuai dengan tuntutan kurikulum seperti yang dijelaskan diatas. Seorang guru
harus dapat melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran perlu. Hal
ini dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam mengenal dan memahami
materi IPA secara langsung dan nyata, agar siswa dapat mengembangkan
potensinya dalam menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.

Namun berdasarkan pengalamanPeneliti dalam melakukan pembelajaran
IPA di kelas V SD N 17 Alang Sungkai Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pessel
proses pembelajaran IPA masih belum maksimal. Guru masih menggunakan
pendekatan konvensional, pembelajaran masih berpusat Pada guru,guru selalu
menggunakan metode ceramah dalam setiap pembelajaran.Menyebabkan siswa
kurang aktif, bosan dan kelihatan mengantuk sehingga suasana belajar jadi kurang
menyenangkan karena siswa harus berkosentrasi dalam mendengarkan penjelasan
guru. Akibatnya pembelajaran IPA tidak bermakna bagi siswa.Hal ini
menyebabkan pemahaman konsep dan hasil belajar IPA rendah.

Hal ini berdampak pada hasil belajar IPA, terlihat pada nilai Ujian
Semester | Kelas V SDN 17 Alang Sungkai Kecamatan Linggo Sari Baganti

Tahun Pelajaran 2012/2013 dibawabh ini:



Tabel 1 : Hasil Ujian mata pelajaran IPA Semester | Kelas VV SD N 17
Alang Sungkai Tahun Ajaran 2012/ 2013.

No. | Nama Siswa | Nilai Siswa | KKM Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas
1. | DP 53 75 N
2. |AY 24 75 N
3. |RK 55 75 N
4. |RF 64 75 N
5. | Fl 27 75 N
6. | MR 45 75 N
7. |NZ 52 75 N
8. |SR 38 75 N
9. |FA 59 75 N
10. | JP 78 75 N
11. | GO 89 75 N
12. |IR 82 75 N
13. | SN 60 75 N
14. | GM 51 75 N
15. | MI 38 75 N
16. | MS 52 75 N
17. |RA 77 75 N
18. | DJ 62 75 N
19. | RN 68 75 N
20. | vV 77 75 N
21. | TY 75 75 N
22. | PG 36 75 N
23. | SM 60 75 N
24. | ER 83 75 N
25. | AA 39 75 N
26. | ST 68 75 N
27. | LO 37 75 N
28. | PL 85 75 N
29. | KY 75 75 N
30. | TO 82 75 N
31. |wWD 54 75 N
32. |BY 46 75 N
Jumlah nilai 1890 10 22
Rata — rata 59
Nilai tertinggi 89
Nilai terendah 24

Data primer 2012




Berdasarkan tabel 1 di atas diperoleh gambaran bahwa nilai hasil belajar
IPA masih rendah. Dari siswa yang berjumlah 32 orang siswa yang tuntas 10
orang, sedangkan siswa yang tidak tuntas 22 orang yang mendapat nilai dibawah
KKM. Di peroleh rata-rata siswa 59 Artinya persentase ketuntasan belajar IPA
baru mencapai 59%, sedangkan Kriteria KetuntasanMinimal (KKM) vyang
diharapkan yaitu 75%.

Untuk dapat mewujudkan pembelajaranlPA yang lebih bermakna bagi
siswa, guru hendaknya memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip
pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Guru harus dapat memilih dan
menggunakan pendekatan yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan,
sehingga materi yang diberikan dapat dimengerti oleh siswa, tujuan pembelajaran
tercapai, dan hasil belajar siswa meningkat.

Banyak pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA salah
satunya adalah pendekatan CTL. Pembelajaran dengan pendekatan CTL dapat
memberikan inovatif untuk meningkatkan proses pembelajaran karena
pendekatan CTL ini memiliki karakteristik yaitu, adanya kerja sama antar
kelompok, siswa aktif dan guru kreatif, dinding kelas dan lorong-lorong penuh
dengan hasil kerja siswa, pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan
sehingga siswa belajar dengan semangat dan tidak membosankan. Hal ini sesuai
dengan pendapat yang dinyatakan Kunandar (2007:298) karakteristik pendekatan
CTL yaitu:

1) Adanya kerja sama antar semua pihak; 2) menekankan pentingnya

pemecahan masalah atau problem; 3) bermuara pada keragaman konteks

kehidupan siswa yang berbebda-beda; 4) saling menunjang; 5)
menyenangkan, tidak membosankan; 6) belajar dengan bergairah; 7)



pembelajaran terintegrasi; 8) menggunakan berbagai sumber; 9) siswa

aktif; 10) sharing dengan teman; 11) siswa kritis dan guru kreatif; 12)

dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa, peta-

peta, gambar, artikel, humor; dan 13) laporan kepada orang tua bukan
hanya rapor, tetapi hasil karya siswa, laporan hasil praktikum, karangan
siswa dan lain-lain.

Sesuai dengan pernyataan Johnson (dalam Kunandar, 2007:295)
pembelajaran CTL adalah “suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu
siswa melihat makna dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara
menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan
konteks lingkungan pribadinya, sosialnya, dan budayanya”.

Dalam pembelajaran IPA guru perlumengupayakan iklim belajar yang
menyenangkan  melalui  penggunaan pendekatan yang tepat untuk
mengembangkan potensi siswa secara utuh dan optimal.Untuk itu diperlukan
keterampilan guru dalam menggunakan pendekatan yang sesuai dengan materi
lImu Pengetahuan Alam(IPA), agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai
dengan yang diharapkan.Pendekatan yang berbasis CTL dapat dilakukan melalui
hubungan didalam dan diluar lingkungan kelas supaya menjadi pengalaman
relevan dan berarti bagi siswa dalam membangun pengetahuan mereka.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mencoba melakukan
penelitian dengan tujuan meningkatkan proses pembelajaran IPA agar hasil
belajar siswa meningkat. Penelitian ini berjudul “Penggunaan pendekatan CTL
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di Kelas V

SDN 17 Alang Sungkai Kecamatan Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir

Selatan”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, rumusan masalah
penelitian secara umum adalah Bagaimanakah Penggunaan Pendekatan CTL
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di Kelas V SDN
17 Alang Sungkai Kecamatan Linggo Sari Baganti?, sedangkan secara khusus
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah rencana  pelaksanaan  pembelajaran  dengan
menggunakan pendekatan CTL untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA di Kelas V SDN 17 Alang Sungkai Kec.
Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan CTL untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA di Kelas V SDN 17 Alang sungkai Kec. Linggo Sari
Baganti Kab. Pesisir Selatan?

3. Bagaimanakah peningkatanhasil belajar siswa denganmenggunakan
pendekatan CTLpada pembelajaran IPA di kelas V SDN 17 Alang

Sungkai Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapaisecara umum dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan penggunaan pendekatan CTL untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA di Kelas V SDN 17 Alang Sungkai Kecamatan
Linggo Sari Baganti, secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk

mendiskripsikan :



1. Rencana pelaksanaanpembelajaran dengan menggunakan pendekatan
CTL untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA
di Kelas V SDN 17 Alang Sungkai Kec. Linggo Sari Baganti Kab.
Pesisir Selatan?

2. Pelaksanaan pembelajarandenganmenggunakan pendekatan CTL
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di
Kelas V SDN 17 Alang sungkai Kec. Linggo Sari Baganti Kab.
Pesisir Selatan?

3. Peningkatan hasil belajar siswa denganmenggunakan pendekatan
CTL pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 17 Alang Sungkai Kec.
Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan?

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Meningkatkan ~ semangat  profesionalitas  peneliti  dalam
membelajarkan siswa untuk mata pelajaran IPA dan untuk menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti tentang pendekatan pembelajaran
IPA di SD. Dan untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjanah
pendidikan ( SI') pada jurusan PGSD di Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP )
Universitas Negeri Padang.
2. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan bagi guru-guru SD dalam rangka
penyempurnaan proses pembelajaran yang akan dilakukan, khususnya

pembelajaran IPA di kelas V.



3. Bagi Kepala Sekolah
Menjadi bahan pertimbangan dan pembaharuan dalam membuat

kebijakan pendidikan.
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengertian Pendekatan

Secara umum, pendekatan adalah cara atau usaha dalam mendekati
atau mencapai sesuatu hal yang diinginkan. Pendekatan merupakan titik
tolak terhadap proses pembelajaran yang akan dilakukan. Seperti yang
dikemukakan Ratnafuri (2009:2) bahwa:

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang
kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk
kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya
masih sangat umum. Oleh Kkarenanya strategi dan metode
pembelajaran yang digunakan dapat bersumber atau tergantung
dari pendekatan tertentu.
Komalasari (2010:54) senada dengan itu mengemukakan bahwa:
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau
sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk
pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya
masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi,
menguatkan dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan
teoretis tertentu.

Kemudian Ambarita (2006:69) mengemukakan bahwa pendekatan
adalah “’serangkaian tindakan yang berpola atau terorganisir berdasarkan
prinsip-prinsip tertentu yang terarah secara sistematis pada tujuan-tujuan
yang hendak dicapai”.

Selain itu, pendekatan dapat juga dikatakan sebagai cara guru

dalam menilai, menentukan sikap siswa yang dihadapi sehingga dapat

tercapai kelas yang nyaman dan menyenangkan. Sagala (2003:62)
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menyatakan bahwa ‘“Pendekatan merupakan suatu pandangan guru
terhadap siswa dalam menilai, menentukan sikap dan perbuatan yang
dihadapi dengan harapan dapat memecahkan masalah dalam mengelola
kelas yang nyaman dan menyenangkan dalam proses pembelajaran”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pendekatan adalah suatu cara atau teknik yang dilakukan guru supaya
dapat mengelola kelas, sehingga tercipta suasana kelas yang nyaman dan
menyenangkan demi mencapai tujuan pembelajaran.

2. Pendekatan CTL ( Contextual Teaching and Learning )
a. Pengertian Pendekatan CTL

Pendekatan CTL adalah konsep belajar yang membantu guru
dalam mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari. Sesuai pendapat Yatim (2010:159) pendekatan
(Contextual Teaching and Learning (CTL)) adalah : “Merupakan
konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat”.

Nurhadi (2003:5) mengemukakan bahwa “Pendekatan CTL
adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang menekankan

pentingnya lingkungan alamiah itu diciptakan dalam proses belajar
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agar kelas lebih hidup dan lebih bermakna karena siswa mengalami
sendiri apa yang dipelajarinya”.

Sanjaya (2008:255) juga menyatakan ‘“Pendekatan CTL
(contextual teaching and learning) adalah suatu strategi pembelajaran
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk
dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka”.

Menurut Mulyasa (2008: 102) CTL adalah:” Konsep
pembelajaran yang menekankan pada Kketerkaitan antara materi
pembelajaran dengan dunia kehidupan siswa secara nyata”. Sehingga
siswa mampu menghubungkan dan menetapkan kompetensi hasil
belajar dalam kehidupan sehari- hari.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan CTL
adalah konsep belajar di mana guru menghadirkan situasi dunia nyata
dalam kelas dan membantu siswa menghubungkan materi yang mereka
pelajari dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna, serta menekankan

keterlibatan siswa dalam pembelajaran secara penuh.

. Karakteristik Pendekatan CTL

Pendekatan CTL memiliki karakteristik yaitukerjasama, saling
menunjang, menyenangkan, tidak membosankan, pembelajaran

terintegrasi, dan menggunakan berbagai sumber siswa aktif. Sesuai
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pendapat Trianto (2010 : 110) bahwa “pendekatan CTL memiliki
karakteristik yaitu 1) Kerjasama; 2) saling menunjang; 3)
menyenangkan, mengasyikkan; 4) tidak membosankan ( joyfull,
comfortable ); 5) belajar dengan bergairah; 6) pembelajaran
terintegrasi; dan 7) menggunakan berbagai sumber siswa aktif”.

Sedangkan menurut  Nurhadi  (2003:13)  Kkarakteristik

pendekatan CTL adalah :
1) Melakukan hubungan yang bermakna (malking meaningful
connectionas); 2) melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing
significant work); 3) belajar yang diatur sendiri (self-regulated
learning); 4) bekerja sama (callaborating); 5) berfikir kritis dan kreatif
(critical and crative thinking); 6) mengasuh dan memelihara pribadi
siswa (nurturing the individual); 7) mencapai standar yang tinggi
(reaching high standards); dan 8) menggunakan penilaian yang
autentik (using authentic assessment).

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa karakteristik pendekatan CTL adalah adanya kerja sama antar
kelompok, siswa aktif dan guru kreatif, dinding kelas dan lorong-
lorong penuh dengan hasil kerja siswa, mencapai standar tingggi,
melakukan kegiatan yang signifikan dan menggunakan penilaian yang
autentik. Apabila karakteristik tersebut telah dilaksanakan oleh guru

dan siswa, maka pembelajaran yang dilakukan telah menggunakan

pendekatan CTL.
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Kelebihan Pendekatan CTL

Dalam penerapannya, pendekatan CTL memiliki kelebihan dan

kekurangan. Kelebihan dari pendekatan CTL yaitu siswa akan lebih
mengingat pengetahuannya, proses pembelajaran tidak membosankan,
siswa merasa lebih dihargai, dan dapat memupuk kerjasama. Hal ini
dijelaskan Mustagimah (dalam Rahmana, 2009:7) bahwa:
Kelebihan pendekatan CTL adalah (1) siswa membangun sendiri
pengetahuannya, maka siswa tidak mudah lupa dengan
pengetahuannya, (2) suasana dalam proses pembelajaran
menyenangkan karena menggunakan realitas kehidupan, sehingga
siswa tidak cepat bosan belajar, (3) siswa merasa dihargai dan semakin
terbuka karena setiap jawaban siswa ada penilaiannya, (4) memupuk
kerjasama dalam kelompok.

Selain itu, pendekatan CTL juga memiliki kelebihan antara
lain siswa aktif, siswa dapat belajar dari temannya dan pembelajaran
tidak hanya terfokus pada satu tempat. Nasar (2006:117)
mengemukakan, kelebihan pendekatan CTL adalah sebagai berikut: 1)
siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, 2) siswa
dapat belajar dari teman melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling
menerima, dan memberi, 3) pembelajarannya terjadi diberbagai
tempat, konteks dan setting sesuai dengan kebutuhan, dan hasil belajar
melalui diukur dengan berbagai cara, seperti proses kerja hasil karya,
penampilan, rekaman, observasi, wawancara, dan lain sebagainya.

Jadi, dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan

CTL memiliki berbagai kelebihan antara lain, dengan menggunakan
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pendekatan CTL siswa akan aktif dalam pembelajaran dan menjadikan
pembelajaran tersebut menyenangkan dan lebih bermakna bagi siswa.

Selain memiliki kelebihan, pendekatan CTL juga memiliki
kekurangan. Mustagimah (dalam Rahmana, 2009:8) menyatakan
kekurangan pendekatan CTL diantaranya:”(1) Siswa masih kesulitan
dalam  menemukan sendiri jawabannya, (2) membutuhkan waktu
yang lama terutama bagi siswa yang lambat/lemah, (3) siswa yang
pandai kadang-kadang tidak sabar dalam menanti temannya yang
belum selesai, (4) membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan situasi
saat ini”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, pendekatan CTL dalam
penggunaannya memiliki beberapa kelemahan. Agar kelemahan-
kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan CTL dapat diminimalisir, maka guru hendaknya dapat
membimbingsendiri jawabannya serta memberikan waktu yang cukup
kepada siswa untuk menemukan sendiri jawabannya. Selain itu, guru
hendaknya selalu mengembangkan pengetahuannya tentang bagaimana
penggunaan pendekatan CTL.

. Komponen Utama Pendekatan CTL

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
Pendekatan CTL memiliki 7 komponen. Nurhadi (2003:31)
mengemukakan bahwa ada tujuh komponen utama pendekatan CTL

yaitu  kontruktivisme  (konstruktivisme), menemukan(ingkuiry),



15

bertanya(questioning), masyarakat belajar( learning community),
pemodelan(modeling), refleksi(reflection), dan penilaian yang
sebenarnya(Authentic Assessment).

Hal ini dinyatakan Kunandar (2008:305), ada tujuh komponen
utama yang mendasari penerapan pembelajaran CTL di kelas. Ketujuh
komponen utama itu adalah konstruktivisme (constructivism),
menemukan (inquiry), bertanya (questioning)masyarakat belajar
(learning community), permodelan (modeling), refleksi (refleksion),
dan penilaian yang sebenarnya (authentic assessment).

Selanjutnya Sanjaya (2008:264) menegaskan bahwa CTL
sebagai suatu pendekatan pembelajaran memiliki 7 komponen, yaitu
konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan,
refleksi dan penilaian nyata.

Dari beberapa pendapat diatas komponen yang peneliti
terapkan dalam penelitian adalah menurut Nurhadi (2003:31) sebab
penjelasannya lebih runtut dan mudah dipahami, komponen utama
pendekatan CTL dapat penulis uraikan sebagai berikut:

1) Konstruktivisme
Pada kontruktivisme adalah proses membangun atau
menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif  siswa
berdasarkan pengalaman. Dalam proses pembelajaran, siswa

didorong untuk mampu mengkonstruksi pengetahuan sendiri



2)

3)

4)
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melalui pengalaman nyata, membangun sendiri pengetahuan nyata
melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar dan mengajar.
Menemukan (Inquiry)

Menemukan merupakan bagian inti dari pembelajaran
CTL. Ketika siswa menemukan sesuatu yang dicari, daya ingat
siswa akan lebih melekat dibandingkan dengan orang lain yang
menemukannya. Melalui proses menemukan itu, diharapkan
pengetahuan dan pengalaman siswa dipahami sebagai pengetahuan
dan pengalaman yang dari, oleh, dan untuk mereka.

Bertanya (Questioning)

Bertanya merupakan strategi utama dalam pembelajaran
dengan pendekatan CTL. Bertanya merupakan bagian penting
dalam melaksanakan pembelajaran inkuiri, yaitu menggali
informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan
mengarahkan perhatian pada aspek yang belum
diketahuinya.Penerapan questioning di kelas dapat dilakukan
antara siswa dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara siswa
dengan orang lain yang didatangkan ke kelas, dan sebagainya.
Masyarakat Belajar (Learning Community)

Masyarakat belajar bisa tercipta apabila ada proses
komunikasi dua arah. Dalam proses pembelajaran di kelas,

masyarakat belajar dapat terwujud dengan membentuk kelompok-
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6)
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kelompok belajar yang memungkinkan antar siswa melakukan
sharing pendapat atau pengalaman.
Pemodelan (Modeling)

Pemodelan adalahsesuatu yang dapat ditiru oleh siswa
untuk memudahkan, memperlancar dan membangkitkan ide dalam
proses pembelajaran. Model dapat diperoleh dari guru, siswa lain
atau dari luar sekolah yang relevan dengan konteks dan materi
yang menjadi topik bahasan. Pemodelan dapat berbentuk
demonstrasi, pemberian contoh tentang konsep atau aktivitas
belajar.

Refleksi (Reflection)

Pada akhir pembelajaran, guru menyediakan waktu
sejenak agar siswa melakukan refleksi. Refleksi ini merupakan
ringkasan dari pembelajaran yang telah disampaikan guru. Siswa
dibiarkan menafsirkan pengetahuannya sendiri, sehingga ia dapat
menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya. Realisasinya
berupa pernyataan langsung tentang apa yang diperolehnya hari
itu, catatan/jurnal di buku siswa, kesan dan saran siswa mengenai
pembelajaran hari itu, diskusi, hasil karya, dan cara-cara lain yang
ditempuh untuk mengarahkan siswa kepada pemahaman mereka

tentang materi yang dipelajari.
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7) Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assesment)

Penilaian yang sebenarnya adalah proses pengumpulan
berbagai data yang diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan
siswa pada saat proses pembelajaran yang dapat memberikan
gambaran belajar siswa.Misalnya saat siswa melakukan Kerja
kelompok dan dalam melaporkan hasil kerjanya di depan kelas,
juga dari hasil tes tulis atau latihan.

Berdasarkan pendapat dari Nurhadi( 2003: 31) yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa komponen utama pendekatan
CTL adalah kontruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat
belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan penentu keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh, dikuasai
atau dimiliki siswa setelah proses pembelajaran. Sudjana (2004 : 22)
menyatakan bahwa “hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan
yang dimiliki setelah seseorang melalui pengalaman belajarnya”.

Menurut Hamalik (2008:2) “Hasil belajar adalah tingkah laku
yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan
baru, perubahan dalam tahap kebiasaan, keterampilan, kesanggupan
menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional, dan pertumbuhan

jasmani”.
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Bloom (dalam Suprijono, 2010 : 8) menyatakan bahwa “hasil
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik™.
Senada dengan itu, Bundu (2006:17) juga mengemukakan bahwa “hasil
belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam mengikuti
program belajar-mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang
ditetapkan yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu usaha dalam
mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Hasil dari pengembangan
kemampuan siswa tersebut menghasilkan perubahan tingkah laku kearah
yang lebih baik.

Bundu (2006 : 19) mengemukakan bahwa “hasil belajar Sains SD
adalah segenap perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa dalam
bidang sains sebagai hasil mengikuti proses pembelajaran sains”. Hasil
belajar dinyatakan dalam bentuk skor angka, huruf, dan kata-kata.

4. llmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian llImu Pengetahuan Alam (IPA)
lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar. Menurut Trianto
(2010:136) “IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis,
penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan

berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen
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serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan
sebagainya”.

Sedangkan Bundu (2006:9) mengemukakan “IPA sebagai
ilmu pengetahuan tentang alam atau yang mempelajari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam”. Selanjutnya “IPA suatu pengetahuan
teroritis yang diperoleh/disusun dengan cara yang khas/khusus, yaitu
melakukan observasi eksperimentasi, penyampulan, penyusunan teori,
eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait-mengkait
antara cara yang satu dengan cara yang lain” (Aly, 2001:18).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa IPA merupakan kumpulan pengetahuan tentang alam semesta
yang datanya diperoleh dengan cara observasi, pengamatan dan
penyelidikan.

b. TujuanPembelajaran IPA di SD

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk
memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa,
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA,
mengembangkan rasa ingin tahu,mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar,meningkatkan kesadaran dalam
memelihara lingkungan,meningkatkan kesadaran untuk menghargai
alam, dan memperoleh bekal pengetahuan, untuk pendidikan

selanjutnya.
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Seperti yang diungkapkan Depdiknas (2006:484), mata
pelajaran IPA bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai
berikut:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya,
2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat, 4) mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah dan membuat keputusan, 5) meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam, 6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam
dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan 7)
memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

Trianto  (2010:143) mengemukakan  bahwa  tujuan
pembelajaran IPA yang diharapkan adalah:

1)Kesadaran akan keindahan dan keteratuan alam untuk meningkatkan
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; 2) pengetahuan, yaitu
pengetahuan tentang dasar dari prinsip dan konsep, fakta yang ada di
alam, hubungan saling ketergantungan, dan hubungan antara sains dan
teknologi, 3) Keterampilan dan kemampuan untuk menangani
peralatan, memecahkan masalah dan melakukan observasi, 4) Sikap
ilmiah, antara lain skeptis, kritis, sensitive, objektif, jujur terbuka,
benar, dan dapat bekerja sama; 5) Kebiasaan mengembangkan
kemampuan berfikir analitis induktif dan deduktif dengan
menggunakan konsep dan prinsip sains untuk menjelaskan berbagai
peristiwa alam; dan 6) apresiatif terhadap sains dengan menikmati dan
menyadari keindahan keteraturan perilaku alam serta penerapannya
dalam teknologi.

Selanjutnya Bundu (2006:18) menegaskan bahwa tujuan
pembelajaran IPA untuk siswa SD adalah:
1) Dari segi produk, siswa diharapkan dapat memahami konsep-

konsep Sains dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari; 2)
Dari segi proses, siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk
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mengembangkan pengetahuan, gagasan, dan menerapkan konsep yang
diperolehnya untuk menjelaskan dan memecahkan masalah yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dan; 3)Dari segi sikap dan
nilai siswa diharapkan mempunyai minat untuk mempelajari benda-
benda di lingkungannya, bersikap ingin tahu, tekun, Kkritis, mawas diri,
bertanggung jawab dapat bekerja sama dan mandiri, serta mengenal
dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga menyadari
keagungan Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran IPA di SD adalah untuk menumbuhkan pada diri
siswa rasa syukur terhadap Sang Pencipta, menanamkan rasa ingin
tahu tentang segala ciptaanNya, dan melatih berpikir logis dan ilmiah.
Selain itu, melalui pembelajaran IPA siswa diharapkan mampu
menjaga dan melestarikan alam serta lingkungan sekitar.

Ruang Lingkup IPA

Ruang lingkup IPA adalah makhluk hidup dan proses

kehidupannya, benda dan sifat-sifatnya, energi dan perubahannya,
serta bumi dan alam semesta. Hal ini diungkapkan Depdiknas
(2006:485), ruang lingkup IPA di SD meliputi berbagai aspek:
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, 2)
benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan
gas, 3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet,
listrik, cahaya, dan pesawat, 4) bumi dan alam semesta meliputi:
tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya.

SelanjutnyaAsy’ari (2006:24) menegaskan ruang lingkup
pembelajaran IPA di SD adalah:

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, 2)

benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi benda padat, cair
dan gas, 3) energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas,
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magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, 4) bumi dan alam
semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit
lainnya, 5) sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat (salingtemas)
merupakan penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya dengan
lingkungan, teknologi dan masyarakat melalui suatu karya teknologi
sederhana.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup pembelajaran IPA di SD adalah makhluk hidup dan proses
kehidupannya, benda/materi, sifat-sifatnya dan kegunaannya, energi
dan perubahannya, bumi dan alam semesta, dan sains, lingkungan,
teknologi dan masyarakat (salingtemas).

. Materi Pembelajaran IPA Sifat- sifat Cahaya di Kelas VV SD

Choiril (2008:110) menjabarkan “sifat — sifat cahaya yaitu
merambat lurus; dapat dipantulkan; dapat dibiaskan; dapat diuraikan”.
Haryanto (2004:160) juga mengemukakan “sifat-sifat cahaya yaitu: 1).
cahaya merambat lurus; 2) cahaya menembus benda bening; 3) cahaya
dapat dipantulkan; 4) cahaya dapat dibiaskan; 5) cahaya putih terdiri
atas berbagai warna”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang sifat cahaya
dapat penulis uraikan sebagai berikut:

1. Cahaya merambat lurus
Cahaya matahari yang masuk kedalam ruangan atau celah-

celah rumah yang gelap akan tampak seperti garis-garis putih yang

lurus.
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2. Cahaya menembus benda bening

Benda-benda yang dapat ditembus oleh cahaya disebut
benda bening. Benda-benda yang tidak dapat ditembus oleh cahaya

disebut benda gelap.

amgD—
mmtgD) - ﬂ

. Cahaya dapat dipantulkan

Benda yang mempunyai permukaan licin atau mengkilap
disebut cermin. Cermin dapat membentuk bayangan benda.
Bayangan benda itu tampak sama seperti benda asli. Karena cermin
mempunyai permukaan licin yang dapat menghasilkan pemantulan
teratur.

™, 3 L
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Berdasarkan permukaannya cermin digolongkan menjadi
tiga, yaitu cermin datar, cermin cekung, dan cermin cembung.

(Haryanto, 2004:164)
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a. Bayangan pada cermin datar (bagian pemantul cahaya yang
datar)
Bersifat semu, tegak, dan sama dengan bendanya.
Contohnya : cermin yang digunakan untuk berkaca.
b. Bayangan pada cermin cekung (bagian pemantul cahaya yang
cekung)
Jika letak benda dekat dari cermin cekung, maka bayangan yang
terbentuk semu, lebih besar, dan tegak.
Jika letak benda jauh dari cermin cekung, maka bayangan yang
terbentuk nyata (sejati) dan terbalik.
Contohnya : bagian dalam lampu mobil dan lampu senter.
c. Bayangan pada cermin cembung (bagian pemantul cahaya
berupa cekungan)
Memiliki bayangan yang selalu semu, lebih kecil dan tegak
seperti bendanya.
Contohnya : kaca spion pada mobil dan motor
4. Cahaya dapat dibiaskan
Choiril ~ (2008:111) mengatakan  bahwa  peristiwa
pembelokan arah rambatan cahaya setelah melewati medium
rambatan yang berbeda disebut pembiasan.
Apabila cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat
yang lebih rapat, cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal.

Misalnya cahaya merambat dari udara ke air. Contoh pensil yang
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dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air. Sebaliknya jika cahaya
merambat dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat cahaya
akan dibiaskan menjauhi garis normal. Misalnya cahaya merambat
dari air ke udara. Contohnya dasar kolam terlihat lebih dangkal

dari pada kedalaman sebenarnya.

Cahaya putih terdiri atas bebagai warna

Cahaya matahari yang terlihat putih, sebenarnya
perpaduan dari bebagai warna cahaya yang disebut spektrum.
Spektrum terdiri atas warna merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila,
dan ungu.

Tetesan hujan membiaskan cahaya matahari sehingga
warna putih cahaya matahari terurai menjadi spektrum yang
menyerupai pita-pita warna yang disebut pelangi.

d. Penggunaan Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)
dalampembelajaran IPA Pada Materi Sifat- Sifat Cahaya di Kelas
V SD

Menurut Nurhadi( 2003: 32) pembelajaran sifat- sifat cahaya

melalui pendekatan CTL dapat dilakukan sebagai berikut:
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1. Konstruktivisme pada tahap ini guru membangun dan menyusun

pengetahuan siswa berdasarkan pengalamannya.Guru bertanya kepada
siswa apakah pernah melihat cahaya matahari masuk melalui celah- celah
jendela kamar mu, bagai mana bentuk cahaya tersebut.

Inkuiri (siswa menemukan hal baru).

Dalam tahap ini pada mulanya siswa disuruh Memperhatikan
benda bercahaya yang ada di lingkungan sekolah, kemudian siswa
menemukan benda bercahaya tersebut. Siswa menemukan cahaya mata
hari yang masuk melalui celah- celah jendela sekolah, siswa menemukan
bahwa cahayanya berbentuk garis lurus berwana putih.

. Tanya jawab

Dalam tanya jawab, kegiatan yang dilakukan guru adalah
mendorong dan membimbing siswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Pada tahap ini siswa bertanya jawab sifat- sifat cahaya dapat
merambat lurus, cahaya menembus benda bening, cahaya dapat dibiaskan
dan cahaya dapat dipantulkan.

Masyarakat belajar

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dalam kelompok belajar.
Pada tahap ini siswa dibagi menjadi lima kelompok. Masing-masing
kelompok terdiri dari lima sampai enam siswa. Setelah itu siswa bekerja
sama mengelompokkan sifat cahaya merambat lurus,cahaya menembus

benda bening, cahaya dapat dibiaskan dan cahaya dapat dipantulkan.
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5. Permodelan

Disini gurumenampilkan sesuatu yang konkrit yang dapat ditiru
oleh siswa. Guru meminta siswa tampil ke depan kelas mencontohkan cara
melaporkan hasil kerja kelompok siswa secara benar di depan kelas.

6. Refleksi (umpan balik).

Siswa menyimpulkan tentang apa yang telah mereka peroleh dari
pelajaran yang baru dipelajarinya. Pada tahap ini guru memberikan
beberapa soal kemudian siswa menyelesaikan soal tersebut secara individu
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar yang
telah dicapai.

7. Melakukan penilaian yang sebenarnya.

Pada tahap ini, kegiatan menilai siswa dilakukan melalui penilaian

proses dan penilaian hasil, dimana penilaian hasil diukur dengan

menggunakan berbagai instrument penilaian.

B. Kerangka Teori

Secara umum, pendekatan adalah cara atau usaha dalam mendekati atau
mencapai sesuatu hal yang diinginkan. Pendekatan merupakan titik tolak terhadap
proses pembelajaran yang akan dilakukan.Penggunaan pendekatan dalam
pembelajaran IPA bertujuan mengefektifkan pmbelajaran agar hasil yang
diharapkan tercapai.

Pendekatan CTL merupakan salah satu pendekatan yang efektif

dapat digunakan dalam pembelajaran IPA. Dengan  menggunakan
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pendekatanCTLini, dapat membantu siswa dalam mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata yang dialaminya, sehingga pembelajaran
itu akan lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa, serta siswa dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka sehari- hari.
Pendekatan CTLyang akan diterapkan dalam pembelajaran IPA memuat

tujuh komponen utama, yaitu:

8. Konstruktivisme pada tahap ini guru membangun dan menyusun

pengetahuan baru siswa berdasarkan pengalamannya.

9. Inkuiri (siswa menemukan hal baru).

Dalam tahap ini pada mulanya siswa disuruh Memperhatikan
benda yang ada di lingkungan sekolah, kemudian siswa menemukan
benda-benda yang bercahaya.

10. Tanya jawab

Dalam tanya jawab, kegiatan yang dilakukan guru adalah
mendorong dan membimbing siswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Pada tahap ini siswa bertanya jawab tentang sifat- sifat
cahaya.

11. Masyarakat belajar

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dalam kelompok belajar.
Pada tahap ini siswa dibagi menjadi lima kelompok. Masing-masing
kelompok terdiri dari lima siswa. Setelah itu siswa bekerja sama
menemukan sifat-sifat cahaya berdasarkan hasil percobaan melalui

petunjuk LKS.
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Permodelan

Disini siswamenampilkan sesuatu yang konkrit yang dapat ditiru
oleh siswa lain. siswa tampil ke depan kelas melaporkan hasil kerja
kelompok secara benar di depan kelas.

Refleksi (umpan balik).

Siswa menyimpulkan tentang apa yang telah mereka peroleh dari
pelajaran yang baru dipelajarinya. Pada tahap ini guru memberikan
beberapa soal kemudian siswa menyelesaikan soal tersebut secara individu
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar yang
telah dicapai.

Melakukan penilaian yang sebenarnya.

Pada tahap ini, kegiatan menilai siswa dilakukan melalui penilaian
proses dan penilaian hasil, dimana penilaian hasil diukur dengan
menggunakan berbagai instrument penilaian.

Kemudian, ketujuh komponen tersebut diterapkan/digunakan dalam

proses pembelajaran dengan materi perubahansifat-sifat cahaya. Tujuan dari

penggunaan pendekatan CTL ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA Di

kelas VV SDN 17 Alang Sungkai KEC. Linggo Sari Baganti KAB. Pesisir Selatan.
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Hasil Belajar IPA kelas V SDN 17 Alang Sungkai KEC. Linggo Sari Baganti
nilainya masih rendah

|

Pendekatan CTL ( contextual teaching and
learnina)

\ 4

Komponen-komponen pendekatan CTL;
1. Kontruktivisme (Membangun pengetahuan baru siswa
berdasarkan pengalaman)
Inquiry (menemukan)
Questioning ( bertanya )
Learning community ( masyarakat belajar )
Modeling (pemodelan )
Reflection (refleksi )
Autentic Assesment (penilaian yang sebenarnya )

l

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di
Kelas V SD N 17 Alang Sungkai meningkat

Noghkwd

Bagan kerangka teori



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dari paparan data dan hasil penelitian serta pembahasan pada halaman
terdahulu, dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
pendekatan CTL tidak jauh berbeda dengan RPP yang ditetapkan oleh
kurikulum dan sekolah. Karakteristik yang diamati dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran yaitu kejelasan perumusan tujuan proses
pembelajaran, pemilihan materi ajar, pengorganisasian materi ajar,
pemilihan sumber/media pembelajaran, menyusun langkah-langkah
pembelajaran, teknik pembelajaran, dan kelengkapan instrumen penilaian.
Pada siklus 1 memperoleh persentase 80,36 dengan kriteria Baik (B),
meningkat pada siklus 2 menjadi 96,43 dengan kriteria Sangat Baik (SB).

2. Pelaksanaan pembelajaran CTL pada pembelajaran sifat-sifat cahaya di
kelas V SDN 17 Alang Sungkai sudah terlaksana sesuai dengan langkah-
langkah penerapan pendekatan CTLyaitu konstruktivisme, inkuiri,
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang
sebenarnya.

Pelaksanaannya dilaksanakan dengan dua siklus, di mana pelaksanaan
pembelajaran pada siklus | dari aspek gurumemperoleh persentase 78,13
meningkat pada siklus Il menjadi 87,50 parsen dengan Kkriteria sangat baik.

Pelaksanaan pembelajaran dari aspek siswa pada siklus I memperoleh
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persentase 76,56 meningkat pada siklus IImenjadi 87,05 dengan kriteria
sangat baik.

3. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dari aspek kognitif, afektif,
psikomotor dalam pembelajaran IPA pada siklus | memperoleh persentase
72,41dengan kriteria Cukup (C), meningkat pada siklus Il menjadi
85,28dengan kriteria Baik (B).

B. Saran
Berkenaan dengan hasil penelitian, penulis mengemukakan beberapa
saran yang sekiranya dapat memberikan masukan untuk dapat meningkatkan
hasil belajar IPA yaitu :

1. Bagi kepala sekolah, hendaknya senantiasa memotivasi dan mengarahkan
guru kelas agar mampu menggunakan pendekatan CTL dalam
pembelajaran di sekolah dan memantau proses pelaksanaannya.

2. Bagi guru hendaknya pendekatan CTL dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif dalam pembelajaran IPA karena CTL merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa sehingga siswa tertarik untuk mengikuti
pembelajaran yang diberikan.

3. Saran juga disampaikan kepada penulis berikutnya, terutama guru-guru
yang berminat melakukan penelitian tindakan kelas, agar meneliti

penggunaan pendekatan CTL pada jenjang kelas lain.



